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ABSTRAK 
 
Komunikasi organisasi memainkan peran krusial dalam mempengaruhi motivasi kerja guru, karena 
melalui komunikasi yang efektif, informasi, tujuan, dan nilai-nilai organisasi dapat tersampaikan 
dengan jelas, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan mendukung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja 
guru. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif korelasi 
sederhana untuk mengetahui hubungan variabel x dan y yang bertujuan untuk mengetahui adanya 
pengaruh komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja guru SMP Negeri di Kecamatan Masamba, 
Kabupaten Luwu Utara. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 guru. Penentuan sampel 
menggunakan Teknik prosionated random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
instrument angket, dan data hasil angket dianalisis menggunakan pendekatan statistic deskriptif dan 
dilakukan pengujian menggunakan rumus korelasi sederhana, uji T, dan uji F. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: Terdapat pengaruh positif antara komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja 
guru.   
 
Kata kunci: komunikasi organisasi; motivasi; kerja guru 
 
 

ABSTRACT 
 
Organizational communication plays a crucial role in influencing teachers' work motivation, as effective 
communication ensures that information, goals, and organizational values are clearly conveyed, 
creating a collaborative and supportive work environment. This study aims to examine the 
organizational communication and teacher’s work motivation as well as the influence of each variable 
simultaneously. This study is a descriptive research using the associative method, which aims to 
examine the influence of organizational communication on teachers’ work motivation at public junior 
high school  in Masamba subdistrict in North Luwu district. The research samples were 60 teacher. The 
sample was determined by using a proportional random sampling technique. The data collection 
technique employed questionnaire instrument. Then, the results of the questionnaire data were 
analyzed using a descriptive statistical approach and the testing was conducted by using the simple 
correlation formula, t test, and F test. The results of the study reveal that: There is a positive and 
significant influence of organizational communication on teachers' work motivation. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital, perkembangan 

teknologi yang pesat menuntut manusia 

untuk berkembang lebih cepat dan memiliki 

daya saing tinggi. Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan komponen penting 

dalam mengintegrasikan berbagai sumber 

daya untuk mencapai tujuan organisasi 

(Setyaningsih & Suchyadi, 2021). 

Perencanaan SDM yang berkualitas 

mempermudah organisasi dalam 

mencapai visi dan misinya. Manajemen 

SDM meliputi perencanaan, pengadaan, 

pengembangan, pemeliharaan, dan 

penggunaan SDM untuk mencapai tujuan 

individu maupun organisasi (Hermawan et 

al., 2023). Salah satu organisasi penting 

dalam kehidupan manusia adalah sekolah 

(Henry & Thorsen, 2021). 

Sekolah, sebagai lembaga 

pendidikan formal, memiliki peran penting 

dalam menciptakan Sumber Daya Manusia 

(SDM) berkualitas yang merupakan faktor 

krusial dalam pembangunan di berbagai 

aspek kehidupan (Basalamah, 2021; 

Ivanec, 2023; Ma’arif et al., 2022). Sebagai 

pencetak SDM, sekolah harus fokus pada 

pengembangan SDM yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan dan 

kompetensi peserta didik agar tujuan 

penyelenggaraan pendidikan yang 

bermutu dapat tercapai (Bektaş et al., 

2022). Pengembangan SDM di sekolah 

dapat dilakukan melalui peningkatan 

kualitas pengajaran dengan menghadirkan 

tenaga pengajar yang kompeten, 

menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi 

guru, serta mengadopsi metode 

pengajaran inovatif yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan 

zaman (Suarez & McGrath, 2022). Selain 

itu, penyusunan kurikulum yang dinamis 

dan relevan dengan tuntutan industri serta 

kebutuhan global juga penting, sehingga 

siswa mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang aplikatif dan up-to-date. 

Motivasi kerja merupakan suatu hal 

yang sangat perlu untuk diperhatikan 

karena memiliki dampak terhadap perilaku 

seseorang yang akan berimbas pada hasil 

kualitas keluaran (output) (Tampubolon & 

Sibuea, 2023). Motivasi kerja dibutuhkan 

oleh semua orang agar dapat giat dalam 

bekerja Sedangkan menurut motivasi kerja 

guru merupakan suatu dorongan yang 

timbul dan terancang dengan baik guna 

menyelesaikan tugas dan pengabdian 

untuk kemajuan umat manusia (Chiu et al., 

2023). Motivasi dapat juga didefinisikan 

sebagai daya tarik yang menyebabkan 

perilaku seseorang menuju ke arah 

tertentu. menyatakan bahwa jika 

seseorang termotivasi secara positif, maka 

akan timbul perilaku seperti (1) 

menunjukkan minat, perhatian, dan mau 

berpartisipasi, (2) bekerja dan 

menghabiskan waktu yang cukup untuk 
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pekerjaannya, (3) berusaha dan terus 

bekerja hingga tugasnya terselesaikan. 

Komunikasi adalah elemen penting 

dalam kehidupan organisasi, termasuk di 

lingkungan Pendidikan (Affuso et al., 2023; 

Hajiali et al., 2022; Hosseini & Shirazi, 

2021; Stupurienė & Gülbahar, 2022; 

Toropova et al., 2021). Sebagai jembatan 

untuk pertukaran informasi, komunikasi 

memainkan peran krusial dalam 

membangun hubungan dan menciptakan 

suasana kerja yang kondusif. Di sekolah, 

komunikasi yang efektif antara pimpinan, 

guru, dan staf lainnya sangat memengaruhi 

berbagai aspek operasional dan 

pencapaian tujuan pendidikan. Salah satu 

aspek yang sangat dipengaruhi oleh 

komunikasi adalah motivasi kerja guru. 

Motivasi guru merupakan faktor 

utama dalam menentukan kualitas 

pendidikan yang diberikan kepada siswa. 

Guru yang termotivasi cenderung lebih 

berdedikasi, kreatif, dan bersemangat 

dalam mengajar, yang pada gilirannya 

akan berdampak positif pada hasil belajar 

siswa. Komunikasi yang baik dapat 

meningkatkan motivasi guru dengan 

memberikan kejelasan tugas, umpan balik 

yang konstruktif, dan dukungan moral 

(Asmarani et al., 2021; Falecki & Mann, 

2021; Lauermann & Berger, 2021). Selain 

itu, komunikasi yang terbuka 

memungkinkan guru untuk merasa 

dihargai, didengar, dan diberdayakan, 

yang sangat penting untuk menjaga 

semangat dan komitmen mereka terhadap 

pekerjaan. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Laporan Mutu Pendidikan (LPMP) 

Sulawesi Selatan khususnya pada 

Kabupaten Luwu Utara, capaian standar 

pendidikan dan tenaga pendidikan (PTK) di 

Jenjang SMP yaitu sebesar 6,22%. Nilai ini 

tentunya masih jauh dari capaian yang 

diharapkan oleh pemerintah 7%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perlunya ada 

pengembangan sumber daya dan 

perencanaan strategis untuk 

mengembangkan kemampuan dan 

kompetensi tenaga pendidik. Selain itu 

laporan dari Hasil Uji Kompetensi Guru 

(UKG) tahun 2019 pada Sekolah Negeri 

khususnya Kabupaten Luwu Utara dengan 

rata-rata 51,07, dan hasil UKG pada 

jenjang SMP adalah 51,39. Hasil UKG 

tersebut masih belum mencapai target 

pemerintah yaitu 55. Hasil UKG ini 

dijadikan sebagai alat untuk melakukan 

evaluasi terhadap kinerja guru. 

Penyebab utama menurunnya 

kinerja seorang guru adalah multifaktorial. 

Pertama, beban kerja yang tinggi, dimana 

guru dituntut untuk tidak hanya mengajar 

tetapi juga mengurus administrasi, menilai 

pekerjaan siswa, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler (Setyaningsih & 

Suchyadi, 2021; Sudjono, 2022). Beban 

kerja yang berlebihan menyebabkan stres 

dan kelelahan, mengurangi semangat dan 

dedikasi mereka dalam mengajar. Kedua, 

upah dan penghargaan yang tidak 

memadai dapat mengurangi motivasi guru. 

Upah atau pendapatan merupakan bentuk 

apresiasi. Jika pendapatan yang diterima 



NOKEN, Jurnal Pengelolaan Pendidikan 5(1): 21 - 28 

24 
 

tidak sesuai dengan kinerjanya, guru 

merasa kurang dihargai sehingga 

memungkinkan kehilangan minat untuk 

memberikan yang terbaik dalam 

pekerjaannya. Ketiga, kurangnya 

dukungan dari pihak sekolah dan rekan 

kerja membuat guru merasa terisolasi dan 

kesulitan mengatasi masalah. 

Penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan menyoroti peran 

komunikasi yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi kerja guru, yang 

sering diabaikan dalam penelitian 

sebelumnya. Fokus pada Kabupaten Luwu 

Utara, Sulawesi Selatan, memberikan 

wawasan spesifik untuk perencanaan 

strategi pendidikan di wilayah serupa. 

Selain itu, penelitian ini menghubungkan 

hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) dengan 

tingkat motivasi dan kualitas komunikasi di 

sekolah, yang belum banyak dieksplorasi 

sebelumnya. Dengan demikian, penelitian 

ini menambah pengetahuan tentang 

manajemen SDM dan motivasi kerja, serta 

memberikan rekomendasi praktis yang 

dapat diterapkan oleh sekolah dan instansi 

pendidikan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik. 

Penelitian ini penting untuk 

mengeksplorasi bagaimana komunikasi 

yang efektif dapat berkontribusi pada 

peningkatan motivasi guru. Dengan 

memahami hubungan antara aspek ini, 

sekolah dapat mengembangkan strategi 

komunikasi yang lebih baik untuk 

mendukung kesejahteraan dan 

profesionalisme guru, sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang lebih baik bagi 

siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif dengan menggunakan metode 

kuantitatif korelasi sederhana untuk 

mengetahui hubungan variabel x dan y 

yang bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh komunikasi organisasi terhadap 

motivasi kerja guru SMP Negeri di 

Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu 

Utara untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Untuk menganalisis pengaruh antara dua 

variabel independen dan satu variabel 

dependen, digunakan analisis korelasi 
sederhana. Metode ini digunakan untuk 

melihat pengaruh masing-masing variabel 

independen (X1) terhadap variabel 

dependen (Y). Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 7 Sekolah Tingkat menengah 

Pertama. Pemilihan sampel menggunakan 

metode Simple Random Sampling.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Statistik Deskriptif 
 Penelitian ini memaparkan hasil 

analisis deskriptif dari hasil data penelitian 

yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner.
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Berdasarkan perhitungan regresi 

linear sederhana maka persamaan garis 

regresi untuk hipotesis 2 adalah sebagai 

berikut: γ=57,743+0,306 X₂. Berdasarkan 

persamaan regresi tersebut, maka dapat 

dilihat bahwa nilai koefisien variabel 

komunikasi organisasi sebesar 0,000 yang 

bernilai positif. Jadi semakin tinggi 

komunikasi organisasi diikuti dengan 

tingginya motivasi kerja guru.  

Uji t statistik untuk variabel 

komunikasi organisasi ini menghasilkan 

nilai signifikansi 0,000 yang berarti lebih 

kecil dari 0,05 menyatakan bahwa variabel 

motivasi kerja dipengaruhi oleh variabel 

komunikasi organisasi. Sehingga hipotesis 

yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh dari komunikasi organisasi 

terhadap motivasi kerja guru diterima. 

Uji Linearitas 
Berdasarkan hasil uji linearitas 

yang disajikan pada tabel 1 dapat 

disimpulkan bahwa variable bebas yakni 

pengaruh komunikasi organisasi (X) 

terhadap variabel terikat motivasi kerja 

guru (Y) merupakan data linear. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai linearity significance 

yang diperoleh yakni 0,01 < 0,05. Oleh 

karena itu, nilai angket variabel komunikasi 

organisasi (X) terhadap variabel terikat 

motivasi kerja guru (Y) sudah terpenuhi. 

Tabel 1. Uji Linearitas ANOVA 
 

df SS MS F Significance 

Regression 1 364,8633 364,8633 6,502078 0,012904 

Residual 72 4040,272 56,11489   

Total 73 4405,135    

 
Koefisien Determinasi Simultan (R2) 
 Berdasarkan tabel 2, diperoleh 

koefisien (R) X terhadap Y secara simultan 

sebesar 0,287 dan nilai R square sebesar 

0,08, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel X mempunyai kontribusi terhadap 

variabel Y sebesar 80% dan sebesar 20% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini.  

Tabel 2. Koefisien Determinasi Simultan 

Regression Statistics 

Multiple R 0,2877965 

R Square 0,0828268 

Adjusted R Square 0,0700883 

Standard Error 7,490987 

Observations 74 
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Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian di 

atas, diketahui hasil angket komunikasi 

organisasi berada pada kategori tinggi dan 

sangat tinggi dimana diperoleh hasil 

persentase sebesar 50% dengan jumlah 

responden 30 dari jumlah sampel 

sebenarnya yakni 60. . Adapun hasil 

angket dari motivasi kerja guru berada 

pada kategori tinggi, dimana diperoleh 

hasil persentase sebesar 56,7% dengan 

jumlah responden 34 dari jumlah sampel 

sebenarnya yakni 60. Hasil angket ini 

menunjukkan bahwa komunikasi 

organisasi yang efektif dapat 

mempengaruhi motivasi kerja guru dengan 

melibatkan partisipasi, komunikasi, 

penyampaian yang jelas, umpan balik yang 

konstruktif, serta dukungan dan 

pembangunan karir. 

Hasil hipotesis dari komunikasi organisasi 

terhadap motivasi kerja guru menunjukkan 

ada pengaruh positif dan signifikan antara 

komunikasi organisasi terhadap motivasi 

kerja guru SMP Negeri di Kecamatan 

Masamba. Uji hipotesis ini digunakan untuk 

melihat ada atau tidaknya pengaruh pada 

variabel penelitian, sehingga dari data di 

atas dapat disimpulkan bahwa variabel 

komunikasi organisasi memberikan 

pengaruh terhadap motivasi kerja guru. 

Pengaruh yang positif artinya bahwa dalam 

sebuah organisasi pada sekolah tersebut, 

terjalin komunikasi yang baik antar sesama 

warga sekolah sehingga hal ini dapat 

memberikan dorongan yang signifikan 

terhadap motivasi kerja dalam mencapai 

tujuan sekolah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi organisasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja guru SMP Negeri 

di Kecamatan Masamba. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 

yang berarti lebih kecil dari 0,05 

menyatakan bahwa variabel motivasi kerja 

dipengaruhi oleh variabel komunikasi 

organisasi. 
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